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Abstact
This study aimed to: 1) analyze the implementation of the management functions in 
Madrasah Aliyah Ali Maksum, 2) determine the implementation of the principles of 
management in the education component in Madrasah Aliyah Ali Maksum, and 3) 
determine the obstacles faced in the implementation of the management functions in 
Madrasah Aliyah Ali Maksum.
The results of the analysis are as follows: 1) Management functions in Madrasah 
Aliyah Ali Maksum less effective / less to overall between the lower level with the top 
level. (2) The application of management principles in an educational component in 
Madrasah Aliyah Ali Maksum less effective, (3) The internal resistance is caused by 
the tradition of boarding schools, boarding schools and curriculum curriculum blend 
government. External barriers caused by the lack of coordination between organiza-
tions and Foundations Madrasa.
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ABSTRAK
Tulisan ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pelaksanaan fungsi manajemen di 
Madrasah Aliyah Ali Maksum, (2) mengetahui pelaksanaan prinsip manajemen pada 
komponen pendidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum, dan (3) mengetahui ham-
batan yang dihadapi dalam pelaksanaan fungsi manajemen di Madrasah Aliyah Ali 
Maksum.
Hasil analisis adalah sebagai berikut. (1) Fungsi manajemen di Madrasah Aliyah Ali 
Maksum kurang efektif/kurang berhubungan secara menyeluruh antara level bawah 
dengan level atas. (2) Penerapan prinsip manajemen pada komponen pendidikan di 
Madrasah Aliyah Ali Maksum kurang efektif.(3) Hambatan internal disebabkan oleh 
tradisi pesantren, perpaduan kurikulum pesantren dan kurikulum pemerintah. Ham-
batan eksternal disebabkan oleh kurangnya koordinasi antara organisasi Madrasah 
dan Yayasan.
Key Words: Analisis, Fungsi Manajemen, MA Ali Maksum Krapyak
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PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan yang dikelola 
swasta mengalami pasang surut dan banyak 
yang tidak beroperasi lagi. sekolah negeri 
cenderung bertambah dan stabil, sedang-
kan sekolah swasta mengalami penurunan 
bahkan ada yang sampai tidak beroperasi. 
Menurut Suyanto & Abbas (2001: 88) penu-
runan sekolah disebabkan karena turunnya 
minat siswa baru dan pengelolaan yang tidak 
efektif. Sehingga adalah hal yang wajar jika 
animo masyarakat terhadap sekolah negeri 
lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah 
swasta.
Indonesia banyak memiliki sekolah 
menengah bercirikan keislaman yang bera-
da dibawah manajemen yayasan pondok pe-
santren yang telah ada sejak Islam berkem-
bang di Indonesia dengan status swasta 96, 4 
% dan 3, 6 % negeri. Secara rinci jumlah ma-
drasah dari taman pendidikan hingga jenjang 
sekolah menengah tingkat pertama adalah 
sebagai berikut: Roudlotul Athfal/Bustanul 
Athfal yang berjumlah 6.576 buah, MIN ber-
jumlah 376 buah, MIN filial berjumlah 333 
buah , MIS berjumlah 21.691 buah, MTsN 
berjumlah 430 buah (Muzayyin, 2003: 160). 
Menurut Suryadama Ali (Kompas, 2010) di 
Indonesia saat ini terdapat 41000 Madrasah 
dengan prosentase 92% dibangun swasta dan 
8% dibangun pemerintah. Menurut Mujamil 
Qomar (2007: 58) ditinjau dari paradigma 
perubahan, pesantren dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu: pesantren salafi/tradisional dan 
pesantren khalafi atau modern. Struktur 
organisasi manajemen madrasah dibawah 
naungan pondok pesantren sangat tumpang 
tindih yakni kemana melapor/siapa pemberi 
wewenang, siapa mitra kerja, dan siapa yang 
diperintah (Mujamil Qomar, 2007: 225).
Madrasah Aliyah Ali Maksum adalah 
lembaga pendidikan swasta di bawah mana-
jemen yayasan pondok pesantren Ali Mak-
sum, menurut Suyanto & Abbas (2001: 92) 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan swasta dikarenakan tiga hal, 
yakni: pertama, ketertarikan visi dan misi, 
misalnya berdasarkan agama, kedua pen-
gelolaan yang profesional dan kompetensi 
lulusan, dan ketiga karena siswa tidak mem-
punyai pilihan lain, mungkin karena nilai 
ujian akhir yang kurang, biaya/daya tampung 
sekolah negeri habis. Maka dapat disimpul-
kan hal yang menarik minat masyarakat 
dan sebagai ciri khas sekolah swasta adalah 
pemenuhan tuntutan masyarakat daerah se-
tempat dan Madrasah Aliyah Ali Maksum 
Krapyak memiliki kriteria tersebut (yakni 
ciri khas pendidikan pesantren). 
Berdasarkan dokumentasi kurikulum 
yang diterapkan di Madrasah Aliyah Ali 
Maksum merupakan perpaduan antara basic 
institusi (pondok pesantren) dan madrasah 
dengan mengunakan standar dari pemerintah 
(dalam hal ini Diknas dan Depag) yang diter-
apkan secara menyeluruh. Kurikulum yang 
diterapkan oleh Madrasah Aliyah Ali Mak-
sum ada tiga model, yakni: pertama, kuriku-
lum pendidikan nasional dengan komposisi 
100% (seluruhnya digunakan), kedua, kuri-
kulum departemen agama dengan komposisi 
100 % (seluruhnya digunakan), dan ketiga, 
kurikulum muatan lokal (sebagai ciri khas 
madrasah) dengan komposisi 100 % (arti-
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nya kitab-kitab yang dipesantren lain, juga 
diajarkan di Madrasah Aliyah Ali Maksum). 
Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Ali 
Maksum masih bertaraf baik dan sederhana 
(bisa dinilai kurang khususnya untuk prak-
tek sains), gedung layak pakai namun masih 
perlu perbaikan.
Manajemen Madrasah Aliyah Ali Mak-
sum berada di bawah manajemen yayasan 
pondok pesantren Ali Maksum dengan profil 
pendaftar yang berasal dari berbagai daerah 
di Indonesia dengan profil kelulusan tahun 
2008/ 2009 rata rata lebih dari 90 % dengan 
rincian presentase: IPA lulus 100 %, IPS lu-
lus 98, 41 %, dan MAK/bahasa 94, 12 %, 
peminat yang mendaftar tahun ajaran 2008/ 
2009 berjumlah 147 diterima 143 siswa (be-
rasal dari berbagai daerah di Indonesia), dan 
prestasi kejuaraan lomba yang diraih sejak 
2004-2009 dengan rincian sebagai berikut: 
tingkat kabupaten berjumlah 7 prestasi, 
tingkat propinsi 34 prestasi, tingkat nasion-
al 13 prestasi, dan tingkat internasional 5 
prestasi.
Permasalahan di atas menjadi obyek-
tifitas penulis untuk menganalisis fungsi 
manajemen di Madrasah Aliyah Ali Mak-
sum Krapyak Yogayakarta, kerena Madras-
ah Aliyah Ali Maksum adalah lembaga pen-
didikan swasta dengan kurikulum integratif 
yang padat, sarana dan prasarana yang cu-
kup bahkan bisa dikatakan kurang, manaje-
men dibawah kebijakan yayasan pondok pe-
santren Ali Maksum yang membatasi kebi-
jakan sekolah, namun mampu memperoleh 
prestasi yang bagus, sehingga dapat diikuti 
oleh Madrasah yang lain.
KAJIAN TEORI
Manajemen Pendidikan1. 
Manajemen pandidikan menurut Su-
harsimi Arikunto (2008: 4) diartikan seba-
gai Suatu kegiatan/rangkaian kegiatan yang 
berupa proses pengelolaan usaha kerja sama 
kelompok manusia yang tergabung dalam 
organisasi pendidikan, untuk mencapai tu-
juan pendidikan yang telah ditetapkan se-
balumnya, agar efektif dan efisiean.
Fungsi-fungsi manajemen menurut 
Bateman & Zeithaml (1990: 18) dibagi men-
jadi empat, yakni: perencanaan (planning), 
pengorganisasian dan penstaffan (organiz-
ing and staffing), penggerakan (leading), dan 
pengendalian (controlling). Griffin (1990) 
membagi fungsi manajemen menjadi empat, 
yakni: perencanaan (planning), pengorgan-
isasian (organizing), penggerakan (leading), 
dan  pengendalian (controlling). Wuradji 
(2009:100) secara umum membagi fungsi 
manjerial menjadi empat yakni: perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (actuating), dan pengendalian 
(controlling) secara umum fungsi manjerial 
dibagi menjadi empat, yakni: perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (leading/motivating/actuat-
ing), dan pengendalian (controlling). Klas-
ifikasi dari masing-masing fungsi manaje-
men akan dibahas satu persatu dibawah ini:
Fungsi-fungsi Manajemen2. 
Perencanaan (planning)a. 
Perencanaan adalah langkah pertama 
fungsi organik sebagai langkah konkretisasi 
idealitas yang telah ditetapkan dalam srategi 
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organisasi. Bateman & Zeithaml (1990: 18) 
mengartikan “plan is analizing situation, 
determining the goal, that will be persued 
in the future, and deciding an advance the 
action that will be taken to achieve these 
goals”. Perencanaan adalah penganalisisan 
situasi, menentukan  tujuan, yang akan diya-
kinkan di masa depan, dan memilih alterna-
tive jalan terbaik untuk meraihnya.   
Perencanaan yang baik, konsisten, dan 
realistis, fleksibel menurut Husaini Usman 
(2008:124) harus memperhatikan prinsip 
prinsip diantaranya adalah: keadaan sekarang 
(sumber daya yang ada), keberhasilan dan 
faktor-faktor kritis keberhasilan, kegagalan 
masa lampau, potensi, tantangan, dan ken-
dala yang ada, dan kemampuan mengubah 
kelemahan menjadi kekuatan dan tantangan 
menjadi peluang analisis (SWOT/Strenght, 
Weakness, Opportunity, and Threat).
Pengorganisasian b. (organizing)
Pengorganisasian menurut Griffin 
(1990: 10) diartikan sebagai “…is deter-
mining methods for grouping activities an 
resources”. pengorganisasian adalah penen-
tuan metode untuk pengelompokan aktivitas 
sebagai sumber daya. Bateman & Zeithaml 
(1990: 19) mengartikan pengorganisasian 
sebagai: …includes the efforts of managers 
to assemble the human, financial, physical, 
an informational resource needed to com-
plete the job and to group and coordinate 
employees, task, an resource for maximum 
success.
Pengorganisasian memasukkan usaha 
manajer untuk mengelompokkan manusia, 
finansial, pisikal, sebagai sumber informasi 
yang dibutuhkan untuk elelngkapi pekerjaan 
dan untuk mengelompokkan danmengkoor-
dinasi pekerja, tugas, sebagai sumber daya 
mencapai sukses maksimal. Beberapa tipe 
organisasi antara lain: Organisasi lini, Or-
ganisasi lini dan staf, Organisasi fungsional, 
Organisasi matriks.
Hal terpenting organisai adalah struk-
tur organisasi. Struktur organisasi   menurut 
Robbins & Judge (2007: 478) adalah “How 
job tasks are formally divided, grouped, 
and coordinated”. Struktur organisasi ada-
lah bagaimana pembagian kerja secara for-
mal, pengelompokan/departemntalisasi, dan 
pengkoordinasianya.  Terdapat enam elemen 
kunci dari penjabaran pengertian struktur 
organisasi menurut Robbins & Judge (2007: 
478) yaitu: “…six key elements in organi-
zational structure: work specialization, de-
partmentalization, chain of command, span 
of control, centralization and decentraliza-
tion, and formalization”. 
Penggerakan (c. actuating/motivating)
Penggerakan menurut Griffin (1990: 10) 
adalah: “Leading is the set of processes used 
to get members of the organization to work 
together to further the interests of the orga-
nization”. Sedangkan Bateman & Zeithaml 
(1990: 19) mengartikan: Leading function 
focuses on the efforts of the manajer to stim-
ulate high performance among employees. 
This activities involves directing, motivat-
ing, and communicating with employees, 
both as individuals and in groups.
Fokus fungsi pengarahan adalah usa-
ha manajer menstimulasi performa tinggi 
pekerja, aktivitas ini berbentuk pengarahan, 
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memotivasi, dan komunikasi baik individ-
ual/kelompok.  Motif individu harus sama 
dengan tujuan organisasi, sehingga kinerja 
karyawan optimal dan kepuasan terpenuhi. 
secara garis besar manusia mempunyai dua 
macam kebutuhan yakni: kebutuhan materi 
dan nonmateri (Siagian, 2006: 108). 
Pengendalian (d. controlling)
Griffin (1990: 12) menyatakan “con-
trolling is monitoring organizational prog-
ress toward goal attainment”. pengontrolan 
adalah pengawasan perkembangan organ-
isasi untuk selalu berjalan/kedepan pada tu-
juan. Bateman & Zeithaml (1990: 21) “con-
trolling function involves monitoring the 
progress of the organization at the work unit 
toward goals and then, if necessary, taking 
corrective action”. Fungsi pengontrolan 
adalah pengawasan perkembangan organ-
isasi pada unit kerja untuk mencapai tujuan/
bila perlu diberikan koreksi.
Manajemen Sekolah3. 
Manajemen kesiswaana. 
Manajemen kesiswaan menurut Su-
harsimi Arikunto & Lia Yuliana (2008: 57) 
adalah kegiatan pencatatan siswa mulai dari 
proses penerimaan hingga siswa tersebut lu-
lus dari sekolah.Ruang lingkup manajemen 
kesiswaan di sekolah dapat dibagi men-
jadi empat kelompok, yakni: peneriamaan 
siswa baru, ketatausahaan siswa, pencatatan 
Bimbingn Konseling, dan pencatatan presta-
si belajar. Penerimaan siswa baru, Ketatau-
sahaan siswa, Bimbingan dan Konseling/
BK, Pencatatan prestasi belajar, Mekanisme 
penentuan naik kelas dan tinggal kelas, dan 
Mutasi siswa
Manajemen kurikulumb. 
Definisi kurikulum menurut Lunenburg 
& Ornstein (2000: 433) adalah: Curriculum 
can be defined as a plan for action, or writ-
ten document, with includes strategies for 
achieving desired goals or end. Curriculum 
can also be defined broadly as dealing with 
the experiences of the learner. Kurikulum 
dapat diartikan sebagai rencana pelaksan-
aan/rencana aksi/dokumen tertulis tentang 
strategi untuk pencapaian tujuan. Kuriku-
lum dalam arti yang lebih luas dapat diarti-
kan sebagai pengalaman belajar oleh siswa. 
Hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai 
berikut: pengembangan kurikulum, kom-
ponen pengembangan kurikulum, pelaksan-
aan kurikulum, dan implementasi kurikulum 
sebagai proses perubahan
Manajemen personil c. 
Manajemen personalia (Human 
Resource Management) dalam prosesnya 
melalui tahapan sebagai berikut: human 
resource planning (perencanaan sumber 
daya manusia), recruitment (perekrutan), 
selection (penyeleksian), training and de-
velopment (pelatihan dan pengembangan), 
performance appraisal (penialain kinerja), 
compensation (kompensasi).
Manajemen sarana dan prasaranad. 
Manjemen sarana dan prasarana sering 
juga disebut dengan manajemen materil yang 
menurut Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana 
(2008: 273) diartikan sebagai segenap keg-
iatan proses penataan yang bersangkut paut 
dengan pengadaan, pendayagunaan, dan 
pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai 
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tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien yang berisi Pengeturan dan pen-
gunaan sarana dan prasarana serta Manaje-
men perpustakaan sekolah
Manajemen pembiayaane. 
Manajemen pembiayaan adalah proses 
pengelolaan keuangan yang ada di unit lem-
baga tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto 
& Lia Yuliana (2008:317) kegiatan pembi-
ayaan meliputi tiga hal, yakni: penyusunan 
anggaran, pembukuan, dan pemeriksaan. 
Komponen utama pembiayaan pendidikan 
menurut Mulyasa (2003: 49) terdiri dari: 
prosedur pembiayaan, prosedur akuntansi 
keuangan, pembelanjaan, prosedur investa-
si, dan prosedur pemeriksaan. Sumber pem-
biayaan pendidikan secara umum menurut 
Mulyasa (2003: 48) berasal dari: pemerintah 
baik pusat/daerah, peserta didik/orang tua, 
dan masyarakat yang mengikat/tidak
Manajemen4.  hubungan masyarakat
Komunikasi persekolahan menurut Su-
harsimi Arikunto & Lia Yuliana (2008: 356) 
dibedakan menjadi dua yakni: Komunikasi 
internal, dan Komunikasi eksternal. Sedan-
gkan Bentuk-bentuk hubungan sekolah den-
gan masyarakat yakni: Hubungan sekolah 
dengan orang tua dan warga masyarakat, 
Hubungan sekolah dengan alumni, Hubun-
gan sekolah dengan dunia usaha/dunia kerja, 
dan Hubungan sekolah dnegan instansi lain.
Pelaksana1.  fungsi manajemen di seko-
lah
Kepala sekolaha. 
Kepala sekolah adalah pelaksana mana-
jemen tertinggi dilingkup sekolah/bisa dika-
takan posisi sentral, sehingga untuk menjadi 
kepala sekolah harus memenuhi beberapa 
standar kualifikasi yang telah ditentukan 
oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 
tanggal 17 april 2007 terkait fungsinya se-
bagai manajer dan pemimpin.
Pendidika. 
Undang-undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
menjelaskan pendidik adalah tanaga pro-
fesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimb-
ingan dan pelatihan, serta melakukan pene-
litian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama pada pendidik di perguruan tinggi.
Kepala Tata Usaha (Tata Usaha/TU)b. 
Tata Usaha menurut Suharsimi & Lia 
Yuliana (2008: 341) adalah segenap proses 
kegiatan surat menyurat yang dimulai dari 
menghimpun, menerima, mengelola, men-
gandakan, mengirim, dan menyimpan se-
mua bahan keterangan yang diperlukan 
oleh organisasi. dari pengertian tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas TU 
sangat mendetail yaitu semua urusan yang 
menyangkut informasi pelaksanaan proses 
pendidikan di sekolah. Pada dasarnya tugas 
dari Tata Usaha adalah memperlancar dari 
manajemen komponen sekolah.
Ketua Komite sekolah (Komite Seko-c. 
lah)
Peran komite sekolah dibagi menjadi 
empat, yakni: sebagai badan pertimbangan 
(advisory agency), sebagai badan pendu-
kung (supporting agency), sebagai badan 
pengawas (controlling agency), sebagai ba-
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dan penghubung (mediator agency). Dalam 
menjalankan perannya memajukan pendidi-
kan yang bermutu komite sekolah berkoor-
dinasi dengan sekolah yang bersangkutan 




Pelaksana fungsi manajemen 1. 
Madarasah
Kepala Madrasaha. 
Kepala Madrasah melibatkan semua 
pihak yang terkait dalam hal perencanaan, 
seperti waka Kepala Madrasah (Waka Kuri-
kulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarana Dan 
Prasarana daln lain lainya), kepala tata usa-
ha, bendahara, dan pihak yang terkait sesuai 
dengan tujuan program yang dibuat. Sistem 
perencanaan adalah dilakukan dengan sistem 
pendelegasian dengan pemantauan.
Pengontrolan dilakukan dalam bentuk 
rapat rutin dua bulan sekali dan rapat inci-
dental. Selain musyawaroh tersebut pen-
gontrolan dilakukan dalam bentuk laporan 
dari setiap bagian yang disampaikan kepa-
da kepala madrasah sesuai job description/
pembagian tugasnya. Motivasi Selain den-
gan cara formal rapat rutin juga dilakukan 
dengan cara kekeluargaan pertukaran filo-
sofi dengan cara dialog.
Pendidikb. 
Madrasah Aliyah Ali Maksum men-
ganggap Guru dalam proses belajar menga-
jar merupakan faktor penting dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Lebih dari 
itu, guru mempunyai tanggung jawab terh-
adap keberhasilan anak didik, karena proses 
pembelajaran materi langsung pada anak 
didik Madrasah Aliyah mensyaratkan krite-
ria yang sesuai dengan undang-undang no-
mor 16 tahun 2007 dan undang-undang no-
mor 20 tahun 2003) ditambah syarat khusus. 
Hambatan pendidik adalah kurangnya ko-
munikasi secara bertanggung jawab artinya 
pengembangan secara bersama belum terca-
pai.
Kepala Tata Usaha c. 
Perencanaan ketatausahaan madra-
sah mempunyai program jangka panjang, 
menengah, dan pendek/operasional harian 
yang kesemuanya adalah penjabaran dari 
program kepala madrasah dan waka (wakil 
kepala) madrasah dalam hal ketatausahaan. 
Penggerakan dilakukan dengan pola 
kesadaran dan saling membantu dengan 
catatan tugas yang menjadi tanggung jawab 
personil sudah diselesaikan. Pergantian tu-
gas/rolling job dilakukan dalam beberapa 
waktu yang tidak ditentukan untuk penyega-
ran kinerja. Pengontrolan dilakukan secara 
langsung oleh Kepala Tata Usaha setiap hari 
dengan sifat kondisional dan setiap akhir 
bulan diadakan rapat evaluasi dan tiga bulan 
sekali ada akreditasi internal ketatausahaan. 
Hambatan Kepala usaha adalah adanya data 
yang terlewati dalam pencatatan karena sifat 
kinerja yang rutinitas dan kurangnya koor-
dinasi yayasan dalam program tertentu.
Ketua Komite Madrasahd. 
Komite Madrasah dibentuk berdasar 
peraturan dari pemerintah tentang pemben-
tukan komite madrasah. Komite madrasah 
lebih bersifat pasif dan diadakan sebagai 
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syarat kelengakapan suatu madrasah. Secara 
umum, pembentukan dan prosedur kerja 
komite madrasah telah sesuai dengan prose-
dur yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Komite Madrasah sebagai pengawas, 
yang hasil pengawasan komite madrasah 
disampaikan kepada yayasan/dalam forum 
resmi (misalnya rapat). Komite Madrasah 
dalam pelibatan masyarakat tidak begitu 
besar dan bersifat natural, artinya hubungan 
masyarakat dan madrasah telah terjalin den-
gan kultur pondok pesantren Kyai/pimpinan 
dengan masyarakat (Kyai adalah orang yang 
dihormati di lingkungan masyarakat). Seba-
gai pemantau sekaligus memberikan dukun-
gan dalam perencanaan anggaran madrasah, 
memberikan dukungan, secara menyeluruh 
pemantauan dan dukungan diberikan pada 
perencanaan program madrasah, pelaksana 
komponen madrasah, dan pemantauan out 
put siswa/hasil Ujian Akhir Nasional. Ang-
garan madrasah diusahakan secara mandiri 
oleh Yayasan Ali Maksum, Komite Seko-
lah mengontrol proses perencanaan untuk 
menghindari kesalahan. Pengorganisasian 
komite sekolah bersifat kerja sama dengan 
Kepala Madrasah  Perencanaan, pengorgan-
isasian, dan penggerakan komite sekolah 
bersifat fleksibel dan menyesuaikan madra-
sah. 
Hambatan yang dirasakan oleh komite 
madrasah adalah tidak bisa langsung mem-
berikan masukan/pembenaran jika terjadi 
kesalahan, namun terlebih dahulu menung-
gu pelibatan oleh ketua yayasan. Usulan/
temuan/pertimbangan disampaikan dalam 
forum resmi/forum musyawarah. Kebijakan 
tersentral pada pimpinan yayasan.
Manajemen pada komponen 2. 
pendidikan madrasah
Manajemen kesiswaana. 
Siswa madrasah sekaligus sebagai sant-
ri (sebutan untuk peserta didik yang menim-
ba ilmu di pondok pesantren) yang mondok 
di asrama Karena selain mengikuti pelaja-
ran sekolah, siswa juga mengikuti pelajaran 
pondok. Siswa sebagaian besar bertempat di 
asrama Ali maksum dan hanya sebagian ke-
cil yang tidak tinggal di asrama.
Fungsi manajemen pengelolaan kegia-
tan siswa mulai dari siswa masuk hingga lu-
lus/keluar yang meliputi: Penerimaan siswa 
baru, ketatausahaan siswa, Bimbingan Kon-
seling/BK, dan prestasi siswa. Hambatan 
manajemen kesiswaan dapat dibagi menjadi 
dua sudut pandang yakni secara hambatan 
internal berdasarkan wawancara dengan 
Waka Kesiswaan mengatakan “kurangnya 
pemahaman dan pelaksanaan aktivitas serius 
oleh siswa/penjadwalan waktu. Sedangkan 
hambatan Eksternal adalah aktivitas madra-
sah dan pondok pesantren yang dijalani oleh 
siswa.
Manajemen kurikulumb. 
Perencanaan materi dan proses pengop-
timalan potensi anak didik terlihat komphe-
rensif dan menyeluruh, anak didik menda-
pat nilai lebih dari kurikulum Depag dan 
Pesantren tanpa meninggalkan kurikulum 
Dinas yang menjadi acuan dalam standar 
nasional pendidikan. 
MGMP/musyawarah guru mata pela-
jaran di Ali Maksum mempunyai tiga ting-
kat, yakni: tingkat Madrasah, tingkat Kabu-
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paten, dan tingkat propinsi yang semuanya 
diadakan satu bulan sekali dengan waktu 
yang berbeda. Pembinaan administrasi guru 
sering dilakukan, hal ini disebabkan banyak 
guru Madarasah Aliyah Ali Maksum yang 
tidak berlatar lulusan jurusan pendidikan. 
Hambatan yang dihadapai Banyak guru 
bukan lulusan pendidikan, sedangkan ham-
batan eksternal disebabkan informasi yang 
terlambat.
Manajemen personil c. 
Pengurus madrasah bertanggung jawab 
atas terselenggaranya pendidikan masyarakat 
dan tujuan mencerdaskan kehidupan bang-
sa. Pengurus madrasah bertugas sebagai pe-
nentu dan pengelola secara operasional keg-
iatan kemadrasahan. Manajemen personil 
Madrasah mengatur perencanaan, perekru-
tan, pemeliharaan, pengembangan, pemu-
tusan hubungan, dan pencatatan mulai dari 
personil masuk sampai keluar. Penggerakan 
personil mengunakan pendekatan keke-
luargaan ke arah akdemik, diajak berdia-
log dan didorong untuk menyesuaikan dan 
mengembangkan kemampuan akademisnya 
baik melalui perangkat, sertifikasi guru, dan 
studi lanjut.
Manajemen sarana dan prasarana (sar-d. 
pras) dan hubungan masyarakat (hu-
mas)
Manajemen Sarpras dan Humas di-
jadikan satu departemen karena fungsi dan 
implementasinya sama. Lembaga pendidi-
kan seperti Madrasah Aliyah Ali Maksum 
memerlukan fasilitas yang memadai untuk 
menjalankan fungsinya. Fasilitas dan sarana 
yang ada baik fisik/non fisik mempunyai 
peranan penting dalam mencapai keberhasi-
lan proses kegiatan belajar mengajar. Mana-
jemen sarpras yang bersangkut paut dengan 
material meliputi pengadaan, pendayagu-
naan, dan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan 
di Madrasah. Hambatan yang dihadapi da-
lam pelaksanaan manajemen sarpras adalah 
permasalahan finansial/dana dan ketidakdis-
iplinan peminjam fasilitas baik internal atau 
eksternal madrasah.
Hubungan internal masyarakat dilaku-
kan dengan santai/pola informal, humas 
sebagai penghubung antara siswa dengan 
guru sebagai mediator dengan bantuan 
Guru Bimbingan Konseling. Hubungan 
masyarakat yang bersifat eksternal tidak 
efektif karena kebanyakan santri berasal 
dari luar Jawa/rumahnya jauh dari Madra-
sah. Selain itu hubungan dengan alumni be-
lum disetujui oleh Yayasan. sedangkan un-
tuk studi lanjut lebih dikelola BK.
Manajemen pembiayaane. 
Pembiayaan direncanakan di awal ra-
hun sebelum siswa masuk yang melibatkan 
semua Waka Madrasah. Tugas bendahara 
melaporkan anggaran ke yayasan langsung 
yang terlebih dahulu diketahui dan disetujui 
oleh kepala tata usaha dan kepala madrasah, 
membagikan honor guru. penarikan dana 
dengan SPPU. Pengontrolan dilakukan se-
cara internal setiap bulan oleh Kepala Seko-
lah yang bertanggung jawab ke yayasan, 
sekaligus sebagai pengesahan anggaran bu-
lan selanjutnya.
Manajemen perpustakaanf. 
Pengelola perpustakaan yang merupa-
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kan sarana independen bertanggung jawab 
langsung kepada Kepala Madrasah. Selain 
pengadaan regular buku juga didapatkan 
dari hubungan madrasah dengan instansi 
lain yakni dengan pemerintah Depag dan 
swasta LIPIA Jakarta, kreativitas internal 
yaitu buku yang dibuat oleh guru senior, 





Perencanaan di Madrasah Aliyah Ali 
Maksum melibatkan semua pihak yang 
terkait/bersifat partisipatif, mencakup semua 
kepentingan/komponen manajemen pendidi-
kan di Madrasah. Perencanaan mencakup 
rencana jangka panjang, jangka menengah, 
dan jangka pendek, dengan kebijakan awal 
dan pengambil keputusan akhir pada level 
atas/pada pimpinanan tertinggi.
Perencanaan disusun dengan memper-
hatikan potensi SDA/Sumber Daya Alam 
dan SDM/Sumber Daya Manusia yang ada, 
memberikan kesempatan pada masukan-
masukan yang lebih baik dalam prosesnya/
impelmentasinya dan bersifat feksibel, lebih 
mengedepankan kreativitas dari pelaksana 
rencana/perencana.
Pengorganisasianb. 
Pengorganisasian di Madrasah Aliyah 
Ali Maksum telah sesuai dengan aturan dari 
pemerintah dengan penyesuaian oleh madra-
sah. Jaringan komunikasi mengunakan pola 
prosedural dalam hal laporan kerja, namun 
dalam operasional dan perbaikan/fleksibili-
tas rencana kerja lebih bersifat nonformal/
kekeluargaan. Komunikasi dan interaksi 
masyarakat madraah bersifat sederhana dan 
santai.
Fungsi enam elemen struktur organ-
isasi dijalankan dengan ciri khas Madra-
sah kepesantrenan, yakni: pertama, spesial-
isasi kerja di tentukan berdasarkan materi/
esensi materi. Kedua, departementalisasi 
dipimpin oleh orang yang berpengalaman/
besifat senioritas. Ketiga, rantai komando 
jelas dengan otoritas tertinggi terpusat pada 
level atas/Yayasan. Keempat, rentang ken-
dali bersifat sederhana/atasan tidak banyak 
membawahi personil. Kelima, desentralisasi 
besar/kreativitas kerja personil dibutuhkan, 
namun pengambilan keputusan bersifat sen-
tralisasi. Keenam, formalisasi tidak terlalu 
kaku.  
Penggerakanc. 
Penggerakan personil di Madrasah Ali-
yah Ali Maksum dilakukan dengan cara me-
motivasi kesadaran diri personil karah dedi-
kasi/pengabdian (pengabdian di dunia akan 
mendapat balasan di dunia dan akhirat), 
yang dikomunikasikan secara kekeluargaan 
dan penyatuan sudut pandang/paradigma 
fikir tentang tujuan pendidikan di madrasah. 
Pengkomunikasian penggerakan dilakukan 
dengan cara dialog yang dilakukan setiap 
saat di madrasah dengan silaturahim/men-
jalin persaudaraan (menganggap semu aper-
sonil adalah mitra kerja) sehingga suasana 
kerja bersifat humanis dan santai.
Pengontroland. 
Pengontrolan/pengendalian dilakukan 
secara internal oleh Kepala Madrasah secara 
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langsung dan terus menerus yang bersifat 
preventif dan represif dalam bentuk laporan 
perorangan dan rapat bersama, diawasi oleh 
wakil masyarakat lewat Komite Madrasah, 
tata tertib tertulis beserta sanksinya. Pen-
gontrolan bagi siswa Madrasah dilakukan 
selama 24 jam/selama personil Madrasah 
dan siswa berkomunikasi.
Komponen manajemen sekolah2. 
Manajemen kesiswaana. 
Manajemen kesiswaan berpusat pada 
Kepala Madrasah tiga pelaksana yakni: 
Waka Kesiswaan, Bimbingan Konseling, 
dan OSIS. Manajemen Kesiswaan secara 
tidak langsung bekerja sama dengan pen-
gurus Yayasan dan asrama, misalnya dalam 
hal membentuk kedisiplinan anak didik hal 
ini dikarenakan siswa sekaligus santri yang 
tinggal dipondok/asrama. Waka Kesiswaan 
menanggani hal-hal yang bersifat kemadras-
ahan dalam rengka membantu tugas Kepala 
Sekolah dan memantau siswa secara keselu-
ruhan. 
Bimbingan Konseling membantu Waka 
Kesiswaan dalam bidang bimbingan dan 
konseling dengan pendekatan psikologis bu-
kan kedisiplinan karena kedisiplinan adalah 
wilayah tanggung jawab kaesiswaan. Sedan-
gkan kreativitas siswa yang dikembangkan 
dalam jalur ektrakurikuler dikelola langsung 
oleh OSIS, kecuali perlombaan dan debat 
dalam bahasa inggris yang dikelola oleh ma-
drasah lewat BK dan Guru pembina. Peng-
gerakan dilakukan secara nonformal kekelu-
argaan dan pengawasan dilakukan langsung 
dengan sifat konsultatif.
Manajemen kurikulumb. 
Manajemen kurikulum berpusat pada 
kepala madrasah dengan dua waka kuriku-
lum, yakni Waka Kurikulum Umum dan 
Waka Kurikulum Agama. Waka Kurikulum 
membantu tugas Kepala Sekolah yang ter-
bagi menjadi kurikulum lingkup madrasah 
dan pengaturan jadwal secara keseluruhan 
baik jadwal mengajar, piket guru, kalender 
akademik dan lain-lain, lingkup kelas, dan 
lingkup pendidik serta administrasinya. 
Waka Kurikulum mengelola forum pengem-
bangan mata pelajaran seperti MGMP dan 
KKG memilih guru yang aktif untuk men-
jadi koordinator kegiatan tersebut. 
Manajemen personil3. 
Manajemen personil langsung ditang-
gani oleh Kepala Sekolah dengan masukan 
dari semua Waka Sekolah dan Tata Usaha. 
perekrutan lebih diprioritaskan dari internal 
pesantren yang berkualifikasi ketika tidak 
terpenuhi maka membuat iklan pencarian 
personil baru. Pengembangan Personil leb-
ih pada kemauan diri dan terus diusahakan 
oleh Kepala Sekolah misalnya untuk study 
lanjut bagi guru yang belum berkualifikasi 
dan guru yang mengembangkan kemapuan 
akademiknya. Penetapan Personil di madra-
sah (untuk menjadi personil tetap) dinilai 
kinerjanya oleh semua waka sekolah jika 
memenuhi kriteria maka diusulkan menjadi 
personil tetap kepada Yayasan Ali Maskum. 
Penggerakan dan pengawasan mengikuti 
dimana personil tersebut bekerja misalnya 
dibawah kesiswaan, kurikulum dan lain-
lainnya.
Manajemen sarpras dan humasd. 
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Manajemen Sarpras dan Humas dijadi-
kan satu karena pola kerja dan fungsi yang 
sama. Manajemen Sarpras tergolong kurang 
memenuhi kestabilan hal ini terlihat dari 
sering berpindahnya gedung, kerena madra-
sah hanya memiliki hak pakai sedangkan 
untuk penentuan pemakaian adalah kebi-
jakan yayasan. Pengelolaan bersifat terbuka 
tidak hanya internal madrasah yang dapat 
memakai inventaris sarpras namun juga ek-
sternal madrasah misalnya asrama lain di 
pesantren Krapyak, perawatan tidak men-
gunakan peraturan tertulis untuk pemakaian 
inventaris hanya pencatatan ketika memakai 
inventaris, dan inventaris yang tidak dipakai/
setelah dipakai diletakkan digudang peny-
impanan. Manajemen Humas bekerja sama 
dengan BK dalam hal pengelolaan siswa 
dan pengembangan setelah lulus/bimbingan 
karir. Sedangkan hubungan dengan alumni 
masih bersifat pencataan dan kunjungan 
alumni ke madrasah masih bersifat nonfor-
mal silaturahmi/kunjungan kekeluargaan.  
Manajemen perpusatakaane. 
Manajemen perpustakaan bersifat open 
acces dengan komputer setiap warga sekolah 
dapat mengunakan fasilitas buku, perpusta-
kaan dibuka ketika siswa bisa mengakses 
misalnya waktu istirahat,. Peminjaman di-
fokuskan untuk siswa baik buku paket/refer-
ensi. Pengembangan perpustakaan disesuai-
kan dengan anggaran dan pengadaan buku 
berdasarkan angket kebutuhan pengguna 
yakni siswa. Pertanggungjawaban pengelola 
langsung kepada Kepala Madrasah kepada 
kepala Tata Usaha hanya sebagai pemberita-
huan. Sedangkan pengawasan langsung oleh 
Kepala Madrasah dengan pemberitahuan 
kepada Waka Kurikulum dan audit internal 
perpustakaan.     
Manajemen pembiayaanf. 
Manajemen Pembiayaan merupakan 
kerja sama langsung antara Yayasan dan 
madrasah sehingga Bendahara madrasah 
melaporakan langsung kepada bendahara 
yayasan dengan sepengetahuan Kepala Tata 
Usaha dan Kepala Madrasah. Pola pelapo-
ran keuangan ke yayasan adalah perbulan 
sekaligus sebagai pengesahan anggaran bu-
lan berikutnya sehingga sekaligus sebagai 
pola pengawasan anggaran.    
Hambatan3.  pelaksanaan fungsi mana-
jemen 
Hambatan internal adalah sebagai beri-
kut: Kultur pesantren yang otoritatif, Kuri-
kulum khompherensif, Pendidik yang tidak 
berlatar kependidikan dan kurang variatif, 
Siswa dengan kemampuan yang tidak mer-
ata, BK menghadapi permasalahan dengan 
basis data, kurangnya personil BK, adaptasi 
siswa dengan pondok. Hambatan eksternal 
antara lain: sering berpindah-pindahnya ge-
dung, Koordinasi antara madrasah dengan 
asrama Pondok Pesantren kurang optimal, 
Komunikasi dengan orang tua sulit dilaku-
kan karena jarak kota asal jauh/yang keban-
yakan dari luar jawa, dan Kurang intensnya 
komunikasi dengan instansi luar.
PENUTUP 
Fungsi manajamen di Madrasah Aliyah 
Ali Maksum kurang efektif dilihat dari aspek 
pengorganisasian dan penggerakan. Pelak-
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sana fungsi manajemen sudah efektif dilihat 
dari aspek pelaksanaan oleh Kepala Sekolah 
dan Kepala Tata Usaha. Manajemen Kom-
ponen pendidikan madrasah kurang efektif 
dilihat dari aspek Manajemen Sarpras dan 
Humas, dan Manajemen Personil.
Fungsi manajemen di lingkup Madra-
sah Aliyah dibawah naungan manajemen 
Yayasan Pondok Peantren harus dijalankan 
dengan sifat delegatif, dan menuntut kreativ-
itas dari Masyarakat Madrasah. Hambatan 
yang dialami madrasah harus diatasi den-
gan menjalin hubungan keluar secara luas 
dengan peningkatan kuantitas dan kualitas 
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